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Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Pendidikan
Persatuan Guru Republik Indonesia Jombang

ABSTRAK
Kata kunci: Penggunaan deiksis
Dieksis adalah cara merujuk pada suatu hal yang berkaitan erat dengan konteks penutur. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan deiksis pada siswa Kelas 5 di SDNManduro 1 Kabuh Jombang. Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini (1) bagaimana penggunaan deiksis persona, (2) bagaiaman penggunaan  deiksis ruang, dan (3) bagaimana penggunaan waktu pada sisa kelas V di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang.
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian yang berjudul Penggunaan Deiksis pada Siswa Kelas V Di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang.adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Dengan alasan pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi yang berupa kata-kata tertulis serta dianalisis dengan cara mendeskripsikan temuan data tersebut.








Keyword: Usage of deiksis
Dieksis is the way of referring at one particular interconnected matter sliver with context of penutur. In general, this research aim to for the mendiskripsikan of usage of deiksis at Class student V in SDN Manduro 1 Kabuh Jombang. Formula ofis problem of which is discussed in this research (1) how usage of persona deiksis, (2) bagaiaman usage of room deiksis, and (3) how usage of time at class student V in SDN Manduro 1 Kabuh Jombang.
Used by research method is researcher entitling usage of deiksis at Student Class of V In SDN Manduro 1 Kabuh Jombang. Is method qualitative having the character of is descriptive. With reason of approach qualitative represent research procedure yielding data of deskripsi which in the form of words written is and also analysed by data finding descreption.












Bahasa sebagai alat komunikasi dapat diaplikasikan penggunaannya dalam pembicaraan maupun tulisa. Di dalam berbicara maupun tulisan terdapat kesulitan untuk melakukan suatu komunikasi dengan menggunakan bahasa tertentu apabila tidak terdapat sistem referensi atau deiksis.
Pragmatik mengacu pada kajian penggunaan bahasa yang berdasarkan pada konteks. Bidang kajian yang berkenaan dengan penggunaan bahasa pada konteks disebut bidang kajian pragmatik adalah deiksis (dexis), praanggapan (presupposition), tindak tutur (speech act) dan implikatur percakapan (conversational inplicature) (Nadar, 2009:5). 
Deiksis merupakan bagian dari ruang lingkup pragmatik. Wijana (2001:1) berpendapat bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal yakni bagaimana satuan bahasa itu digunakan di dalam komunikasi. Bidang kajian pragmatik meliputi deiksis (penunjukan), pra-anggapan, implikatur, tindak bahasa, dan analisis wacana. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2008:35) menyatakan bahwa deiksis adalah gejala semantis yang terdapat pada kata atau konstruksi yang hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan perhitungkan situasi pembicaraan. 
Dari beberapa pengertian deiksis di atas, dapat disimpulkan bahwa, deiksis adalah kata atau satuan kebahasaan yang referensinya tidak pasti atau berubah-ubah sesuai dengan konteks pembicaraan, baik yang berhubungan dengan pembicara (persona), waktu, dan tempat.
Deiksis persona berhubungan dengan pemahaman mengenai peserta pertuturan dalam situasi pertuturan dimana pertuturan itu dibuat (Nadar, 2009:55).
Deiksis ruang adalah deiksis yang berhubungan dengan pemahaman lokasi atau tempat yang digunakan peserta pertuturan dalam situasi pertuturan (Nadar, 2009:55).
Deiksis waktu berkaitan dengan waktu relatif penutur, mitra tutur atau pembaca (Kushartanti, 2007:112)
Berdasarkan latar  belakang di atas, peneliti melakukan penelitian dalam bidang pragmatik pada kajian deiksis yang lebih luas, dengan judul Penggunaan Deiksis pada Siswa Kelas 5 di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang.
Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : (a) Bagaimana penggunaan deiksis persona pada siswa kelas 5 di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang?, (b)Bagaimana penggunaan  deiksis ruang pada siswa kelas 5 di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang? (c) Bagaimana penggunaan deiksis waktu pada siswa kelas 5 di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang?
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan deiksis pada siswa Kelas 5 di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif karena metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif untuk mencari data yang berhubungan dengan prakmatik pada tindak tutur langsung dan tidak langsung, serta penggunaan deiksis yang meliputi deiksis persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu pada peserta didik kelas V SDN Manduro 1 Kabuh Jombang yang berupa kata-kata tertulis.
A.	Sumber Data dan Data Penelitian
Sumber data dan data penelitian ini yaitu penggunaan deiksis yang meliputi deiksis persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu pada peserta didik kelas V SDN Manduro 1 Kabuh Jombang. Sumber data dan data yang dikumpulkan berupa karangan peserta didik yang berhubungan dengan pengalaman pribadi dan bukan angka-angka hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
B.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti yang berasal dari karangan peserta didik kelas V SDN Manduro 1 Kabuh Jombang yang berhubungan dengan pengalaman pribadi,  yang dicari atau dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti sesuai dengan kajian penelitian. Untuk memperoleh penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi, trankrip data, dan deskripsi yang terlebih dahulu menentukan objek penelitian.
1.	Penentuan Objek
Penentuan objek dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SDN SDN Manduro 1 Megaluh Jombang, karena menurut peneliti peserta didik kelas V sudah mampu menyusun karangan tulisan yang berhubungan dengan pengalaman pribadi dengan susunan kata yang baik, sehingga akan dapat ditemukan penggunaan deksis persona, deksis waktu, dan deiksis tempat  pada tulisan tersebut.
2.	Observasi
Observasi ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang berhubungan dengan identitas peserta didik.
3.	Tugas Menulis 
Penelitian pada tahap ini memberikan tugas terhadap peserta didik kelas V di SDN Manduro 1 Megaluh Jombang. serta memberikan arahan kepada peserta didik untuk membuat karangan bebas yang berhubungan dengan pengalaman pribadi peserta didik, yang akan digunakan sebagai data utama dalam penelitian ini.

4.	Transkrip Data
Transkrip data dilakukan setelah peneliti memperoleh data. Peneliti menyalin data yang diperoleh dari hasil tulisan karangan yang telah ditulis oleh peserta didik sehubungan dengan pengalaman pribadi peserta didik ke dalam bentuk tulisan (ketikan). Data-data tersebut ditulis satu persatu sesuai dengan karangan tulisan yang ditulis loleh peserta didik.
C.	Teknik Analisis Data
Menurut Moleong (2001:103) analisis data merupakan proses  mengorganisasikan data, dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
1.	Membaca dan mengamati 
Waktu membaca karangan ini peneliti melakukan pemahaman secara menyeluruh untuk mendapatkan data deiksis persona, ruang dan deiksis waktu. 
2.	Identifikasi data
Data yang sudah dibaca kemudian diidentifikasi. Pada tahap ini peneliti memberi tanda dengan menggaris bawahi pada data yang telah ditemukan. 
3.	Pengkodean
Tahapan ini dilakukan karena data yang telah diidentifikasi tersebut hanya pada kata dan kalimat yang termasuk kalimat deiksis persona, ruang dan deiksis waktu. 

4.	Deskripsi data
Pada tahap deskripsi data, data yang telah diperoleh akan dideskripsikan sesuai dengan bentuk deiksis yang telah ditentukan dalam penelitian ini yaitu, deiksis persona, deiksis waktu, dan deiksis ruang/tempat, sehingga penggunaan deiksis dapat dipahami secara mendalam bagi pembaca.
5.	Simpulan 
Mengklasifikasikan data yang sudah dideskripsikan sehingga data dapat menemukan simpulan dari hasil penelitian berdasarkan, deiksis persona, deiksis waktu, dan deiksis ruang yang terdapat dalam karangan tulisan peserta didik untuk meneliti kebenaran yang diperoleh agar dapat dipertanggungjawabkan.
ANALISIS DATA
A.	Analisis Deiksis Persona dalam Karangan Bebas Siswa Kelas V SDN Manduro 1 Kabuh Jombang 
1)	Pronomina Persona Pertama 
a)	Persona Pertama Tunggal “aku”
Pada persona pertama tunggal “aku”, lebih banyak digunakan dalam situasi nonformal dan lebih banyak menunjukakan keakraban antara pembicara atau penulis dan pendengar atau pembicara. Pronomina persona “aku” mempunyai variasi bentuk yaitu “ku” dan “ku-“.
Data-data yang terkumpul berdasarkan bentuk deiksis persona pertama tunggal “aku” adalah sebagai berikut:

Data: 1
Sore ini, saat aku sedang berjalan-jalan di taman bersama kak Mila, aku melihat mobil PMI yang lewat di depan kami. Tiba-tiba saja aku ingat dengan kejadian minggu lalu.
Aku dan kak Mila melihat seorang bapak yang sedang kebingungan dan terlihat sedih. (DKS.PPT.KT-6)

Pada data (DKS.PPT.KT-6) penggunaan kata “aku” pada paragraf tersebut menempati fungsi sebagai subjek pembicara, yaitu penulis sendiri. Dapat dilihat pada data tersebut di atas, bahwa antara penulis yang menjadi subjek dengan menggunakan pronomina persona pertama tunggal yaitu kata “aku”, menunjukkan keakraban dan tidak ada jarak psikologis antara penulis dan kak Mila.
Penggunaan pronomina persona pertama “aku” pada data di atas menunjukkan pula bahwa suasana atau situasi yang terjadi bukanlah situasi yang formal. Sehingga dapat diketahui adanya kedekatan yang sangat erat antara keduanya.
Persona pertama tunggal “aku” digunakan dalam corak bahasa keakraban kalau pembicara tidak mengutamakan faktor ketakziman. Pada corak bahasa ini tidak terdapat “jarak psikologis” antara pembicara dengan yang diajak bicara.
Data: 2
Pada hari kamis aku dan keman-temanku akan berangkat berkemah, tetapi saat itu teman-temanku yang ternama Siti tidak membawa uang saku, karena ibunya sakit. Saat sampai disana aku turun dari mobil dan aku melihat banyak orang berjualan. Disana aku dan teman-temanku mendirikan tenda bersama teman-temanku bernama Ayu, Aura, Mela, Nurma, Selly, Nunuk, Titis, Siti, dan Dinda. (DKS.PPT.KT-8)
Kutipan paragraf pada data (DKS.PPT.KT-8) banyak menggunakan kata “aku” yang berkedudukan sebagai persona pertama tunggal. Penutur menggunakan kata “aku” (Wita Anggraini) menunjukkan adanya keakraban dan terjadi pada situasi nonformal.
Pada kutipan data (DKS.PPT.KT-8) dapat dilihat bahwa, penutur berkedudukan sebagai persona pertama. Sehingga penggunaan kata “aku” berfungsi sebagai kata ganti untuk menggambarkan suasana yang penuh kebersamaan, sehingga sekan-akan tidak ada jarak dan menyatu antara pembicara dengan teman lainnya.
Persona pertama “aku” terjadi variasi bentuk -ku pada kalimat “teman-temanku”. Penggunaan vasiari persona pertama -ku menunjukkan bahwa penutur dengan para teman-temannya seakan bersatu dan turut menceritakan langsung kepada pembaca. Bentuk variasi -ku selain digunakan dalam konstruksi posesif bentuk -ku dapat pula menduduki fungsi objek dan berperan objektif seperti yang terdapat pada kutipan data di atas.
Kata ganti persona pertama adalah kategorisasi rujukan pembicara kepada dirinya sendiri. Pronomina persona pertama merujuk pada orang yang sedang berbicara. Seperti pada kutipan data di bawah ini:
Data: 3
Pada malam itu, ibuku dan ibunya Selly menjenguk aku dan Selly untuk memastika apa aku dan Selly baik-baik saja. Tapi aku merasa sedih karena ibunya Siti pergi ke Mojokerto untuk cuci darah, saat itu aku memberinya uang 5.000, supaya untuk uang jajannya. (DKS.PPT.KT-8).

Kutipan data (DKS.PPT.KT-8) menunjukkan bahwa penggunaan pronomina persona pertama pada kata “aku” dan “-ku” berfungsi sebagai subjek atau merujuk pada orang yang sedang berbicara. 
Kalimat “aku merasa sedih” dan kalimat “saat itu aku memberinya uang 5.000” dapat diketahui bahwa pembicara berperan secara langsung pada kejadian tersebut, serta pembicara mempunyai hubungan psikologis yang sangat erat antara pembicara (Wita Anggraini) dan Siti temannya.
b)	Pronomina Persona Pertama Tunggal “saya”
Berdasarkan data yang ditemukan oleh peneliti, bentuk persona pertama tunggal “saya” digunakan dalam corak bahasa akrab ataupun yang adab, kalau pembicara menyertakan faktor ketakziman. Pada corak bahasa itu diindahkan jarak psikologis di antara pembicara dengan kawan bicara. Orang yang belajar bahasa Indonesia lebih aman memakai kata “saya” dalam situasi formal maupun informal karena “saya” tak bermarkah lebih bersifat netral (tidak mempertimbangkan akrab atau tidak).
Data-data yang terkumpul berdasarkan bentuk deiksis persona pertama tunggal “saya” adalah sebagai berikut:
Data: 4
Saya disekolah banyak teman
Saya disekolah sangat senang
Saya disekolah belajar dengan sungguh-sungguh
Saya disekolah menghormati guru-guru semua
Saya kalau ujian sekolah, saya tidak pernah menyontek teman
Saya disekolah sangat saying ke guru-guru
Dan saya sangat mencintau sekolah SDN Manduro 1 dan membersihkan taman di sekolah
Saya tidak akan meninggalkan sekolah dan saya harus mengerjakan pelajaran yang diberikan oleh guru. (DKS.PPT.KT-4)

Kutipan data (DKS.PPT.KT-4) menunjukkan bahwa penggunaan Pronomina persona pertama kata “saya” merujuk pada subjek / orang yang berbicara. Pada data tersebut sangat tampak sekali bahwa penulis (Susi Antiya) menuliskan pengalaman pribadinya sendiri yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari disekolah.
Penggunaan kata “saya” lebih menunjukkan ketakziman kepada teman bicara atau pembaca, sehingga akan lebih mengindahkan hubungan psikologis bagi pembicara dengan teman bicaranya. 
Pronomina persona pertama kata “saya” tidak melihat hubungan kedekatan yang erat secara psikologis antara pembicara/penulis dengan teman bicara/pembaca tulisan. Kata “saya” lebih menekankan pada prilaku ketakziman/ menghormati teman bicaranya. Terlihat pada data (DKS.PPT.KT-4) bahwa Susi Antiya menggunakan kata “saya” seakan-akan ia menceritakan pengalaman pribadinya disekolah kepada seluruh pembaca/ pendengar, baik yang mempunyai hubungan psikologi yang dekat maupun pembaca/ pendengar yang tidak mengenalnya.
Penekanan pentakziman kepada teman bicara, seperti juga terdapat pada data di bawah ini:
Data: 5
Permisi pak, bapak kenapa? Saya lihat bapak sangat sedih, tanya kak Mila pada bapak itu.
Ah iya kak dari kemarin. Saya sedang mencari donor darah untuk anak saya yang kehilangan banyak darah karena kecelakaan, akan tetapi persedian darah O sedang habis. Kalau tidak cepat-cepat mendapatkan donor darah, anak sayabisa meninggal. Bapak itu menceritakan. (DKS.PPT.KT-6)

Data (DKS.PPT.KT-6) pronomina persona pertama dengan memakai kata “saya” dapat diketahui bahwa, kata “saya” pada data kalimat diatas menunjukkan adanya ketidak akraban antara pembicara dengan orang yang di ajak berbicara. Sehingga penggunaan kata “saya” sangat tepat sekali sebagai bentuk ketakdziman antara pembicara dengan pendengar.
Data (DKS.PPT.KT-6) tersebut, keduaya antara kak Mila (pembicara) dengan si Bapak (teman bicara) keduanya menggunakan kata “saya”, karena dinatara keduanya memang tidak mengenal secara akrab serta tidak mempunyai hubungan kedekatan secara psikologis.
Peristiwa yang terjadi pada data (DKS.PPT.KT-6) adalah peristiwa yang tidak resmi/non formal, dengan menggunakan kata “saya”, maka akan lebih mengindahkan bagi teman berbicara, sehingga mencerminkan ketakdziman/ hormat, menghargai pada orang yang diajak berbicara.
c)	Pronomina Persona Pertama Jamak “Kami”
Pronomina persona pertama jamak kata “kami” bersifat ekslusif, artinya, pronomina itu mencakupi pembicara dan orang lain di pihaknya, tetapi tidak mencakupi orang lain di pihak pendengar. Seperti yang terdapat pada data di bawah ini:

Data: 6
Sore ini, saat aku sedang berjalan-jalan di taman bersama kak Mila, aku melihat mobil PMI yang lewat di depan kami. Tiba-tiba saja aku ingat dengan kejadian minggu lalu. Saat kami pergi ke rumah sakit. Hari itu kami sedang menjenguk Ardin yang sedang di rawat dirumah sakit karena terserang demam berdarah. Ketika kami lewat lorong rumah sakit. Aku dan kak Mila melihat seorang bapak yang sedang kebingungan (DKS.PPT.KT-7).

Data (DKS.PPT.KT-7) terdapat Pronomina persona pertama jamak “kami” dalam beberapa susunan kalimat. Persona pertama baik tunggal maupun jamak, berfungsi sebagai subjek/pembicara. Hanya saja pada kata “kami” mencakupi pembicara dan orang lain di pihaknya/besertanya, tetapi tidak mencakupi orang lain dari pihak pendengar.
Pada data (DKS.PPT.KT-7) terlihat bahwasannya penggunaan kata “kami”, yaitu penulis/pembicara (Sheila) menceritakan dirinya sendiri beserta kak Mila yang sedang bersamanya menuju rumah sakit, tidak mencakup pihak pendengar/pembaca dalam isi pembicaraannya. Meski pada pada data/peristiwa tersebut terdapat “Ardi dan seorang bapak” tetapi keduanya tidak termasuk orang yang berbicara atau subjek peristiwa. 


d)	Pronomina Persona Pertama Jamak “Kita”
Pronomina persona pertama tunggal “kita” yang menunjukkan adanya pihak lain yang turut serta dalam pembicaraan/cerita, seperti yang terdapat pada data di bawah ini:
Data: 7
Bertamasya bukan hanya untuk bersenang-senang, tetapi kita harus banyak mempelajari dari apa yang kita lihat. Karena ilmu sangat penting bagi kita semua. Kita banyak mempelajari ilmu-ilmu dari tempat lain. Karena kita butuh ilmu (DKS.PPT.KT-10).

Data (DKS.PPT.KT-10) pemakaian kata “kita” tidak hanya mencakupi pembicara atau  penulis tetapi juga pendengar atau pembaca dan pihak lain. Tampak pada data tersebut, bahwa penggunaan “kita” bukan saja ditujukan pada pembicara (Nunuk) melainkan ia mengikutsertakan semuanya, baik keluarga, serta orang mendengar/membaca cerita tersebut. Hal ini terdapat pada kalimat “Bertamasya bukan hanya untuk bersenang-senang, tetapi kita harus banyak mempelajari dari apa yang kita lihat. Karena ilmu sangat penting bagi kita semua”, kalimat tersebut menunjukkan adanya sangkut paut para pembaca untuk dapat mengambil ilmu/pelajaran dari setiap peristiwa.


2)	Deiksis Pronomina Persona Kedua Tunggal
a)	Pronomina persona kedua tunggal “engkau, kamu dan anda”
Deiksis persona kedua “engkau” dan “kamu” hanya dapat digunakan di antara peserta ujaran yang akrab hubungannya, atau dipakai oleh orang yang berstatus sosial lebih tinggi untuk menyapa kawan bicara yang berstatus sosial lebih rendah, atau diantara pihak yang berstatus sosial yang sama. 
Data: 8
Suatu sore, mereka kembali dating ke rumah Pak Ilham untuk mendengarkan ceritanya.
“Tahukah kamu apa itu balon udara?” tanya Pak Ilham.
“Tahu pak, tapi belu jelas!” jawab Lala dan Andi
“Saya belum pak!” kata Winda (DKS.PDT.KT-11)

Data (DKS.PDT.KT-11) terdapat Pronomina persona kedua bentuk tunggal “kamu” pada kalimat “Tahukah kamu apa itu balon udara?” tanya Pak Ilham”. Penggunaan persona kedua “kamu” ditujukan kepada lawan bicara yang berstatus sosial lebih rendah dari orang yang berbicara. Dapat diketahui pada data (DKS.PDT.KT-11) tersebut, bahwa kedudukan Pak Ilham berstatus sosial lebih tinggi dari pada orang yang diajak berbicara, yaitu sebagai orang yang lebih tua dibanding rekan-rekan yang diajak bicara. Oleh karenanya, penggunaan persona kedua “kamu” yang diunggkap oleh Pak Ilham dalam kaidah bahasa Indonesia sudah tepat, sebab adanya perbedaan status sosial yang berbeda dari Lala, Andi dan Winda yang usianya masih anak-anak. 
b)	Pronimina persona kedua jamak “kalian”
Pronomina persona kedua juga mempunyai bentuk jamak, yaitu bentuk “kalian”. Seperti yang terdapat pada kutipan data di bawah ini:
Data: 9
Suatu sore, mereka kembali dating ke rumah Pak Ilham untuk mendengarkan ceritanya.
“Tahukah kamu apa itu balon udara?” tanya Pak Ilham.
“Tahu pak, tapi belu jelas!” jawab Lala dan Andi
“Saya belum pak!” kata Winda.
“Kalian mau mendengarkan ceritanya? Tanya Pak Ilham”
“Mau pak! Jawab mereka serempak” (DKS.PDT.KT-11)

Data (DKS.PDT.KT-11) terdapat persona kedua jamak “kalian”.  Bentuk “kalian” dipergunakan antara pihak yang tingkat sosialnya sama dan tingkat umumnya sama atau oleh pihak yang lebih tua dan tingkat sosialnya lebih tinggi kepada pihak yang tingkat sosialnya lebih rendah dan tingkat umumnya lebih muda.
Pada data (DKS.PDT.KT-11) penggunaan persona kedua jamak “kalian” dipergunakan oleh Pak Ilham kepada temanbicara yang mempunyai usia dibawahnya. Sehingga penggunaan bentuk “kalian” sangatlah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Penggunaan bentuk persona kedua jamak “kalian” digunakan untuk merujuk pada rekan yang diajak bicara, dalam data tersebut yang dimaksud adalah Lala, Andi dan Winda.
3)	Pronomina Persona Ketiga
a)	Persona ketiga tunggal 
Pronomina persona ketiga tunggal terdiri atas “ia”, “dia”, dan “beliau”. Posisi yang memiliki sebagai subjek atau tidak verbal, “ia” dan “dia” sama-sama dapat dipakai, akan tetapi jika berfungsi sebagai objek atau terletak di sebelah kanan dari yang diterangkan, hanya bentuk “dia” yang dapat muncul tetapi “ia” tidak. Seperti yang terdapat pada data di bawah ini:
Data: 10
Pak Ujang baru saja di PHK dari pabrik tempatnya bekerja. Ia mendapatkan cukup banyak pesangon. Ia lalu berencana memakai uang pesangon itu sebagai modal untuk membuka usaha sendiri. Akan tetapi ia belum memutuskan usaha apa yang akan didirikan.
Semakin lama, usaha menjahit pakaian milik pak Ujang itu makin maju. Ia tidak sanggup lagi bekerja sendiri. Oleh karena itu, ia memutuskan untuk mempekerjakan orang lain (DKS.PKD.KT-2)

Pronomina persona ketiga tunggal “ia” pada data (DKS.PKD.KT-2) menunjukkan bahwa penggunaan “ia” sebagai pengganti orang yang tidak hadir, tetapi terlihat dalam pembicaraan itu sendiri secara aktif. Pada data tersebut, Pak Ujang bukanlah orang yang berbicara, tetapi ia adalah orang yang dibicarakan dalam tulisan cerita Reni Maulidia yang berjudul “Usaha Pak Ujang”.
Kedudukan persona ketiga tunggal bentuk “ia” pada data (DKS.PKD.KT-2) menempati sebagai subjek, sebab bentuk “ia” berada di kanan atau sebelum kalimat yng diterangkan. Halini seperti yang terdapat pada kalimat “Pak Ujang baru saja di PHK dari pabrik tempatnya bekerja. Ia mendapatkan cukup banyak pesangon. Ia lalu berencana memakai uang pesangon itu sebagai modal untuk membuka usaha sendiri.” Bentuk “ia” yang dimaksud adalah Pak Ujang sedangkan keterangannya adalah kondisi pak Ujang setelah dikenai PHK dari kerjanya.
b)	Persona ketiga jamak




Suatu sore, mereka kembali datang ke rumah Pak Ilham untuk mendengarkan ceritanya.
“Tahukah kamu apa itu balon udara?” tanya Pak Ilham.
“Tahu pak, tapi belu jelas!” jawab Lala dan Andi
“Saya belum pak!” kata Winda.
“Kalian mau mendengarkan ceritanya? Tanya Pak Ilham”
“Mau pak! Jawab mereka serempak” (DKS.PKD.KT-11)

Pronomina persona ketiga jamak bentuk “mereka” pada data (DKS.PKD.KT-11) dipakai untuk merujuk kepada manusia. Dapat dilihat pada data tersebut, pemakaian bentuk “mereka” ditujukan kepada beberapa anak yang sedang diajak bicara oleh Pak Ilham, yaitu Lala, Andi, dan Winda.
Selain arti jamaknya, mereka berbeda dengan pronomina persona tunggal dalam acuannya. Umumnya bentuk pronomina persona ketiga jamak bentuk “mereka” hanya dipakai untuk insani. Akan tetapi pada karya sastra, bentuk mereka kadang-kadang dipakai untuk merujuk binatang atau benda yang dianggap bernyawa. Bentuk Pronomina persona ketiga jamak ini tidak mempunyai variasi bentuk, sehingga dalam posisi manapun hanya bentuk itu yang dipergunakan. Penggunaan bentuk persona ini digunakan untuk hubungan yang netral, artinya tidak digunakan untuk yang lebih menghormati atau pun sebaliknya.
B.	Analisis Deiksis Ruang dalam Karangan Bebas Siswa Kelas V SDN Manduro 1 Kabuh Jombang 
Deiksis ruang (tempat) adalah pemberian bentuk kepada lokasi ruang atau tempat dipandang dari lokasi pemeran serta dalam peristiwa bahasa itu. Ketika berbahasa, orang akan membedakan antara “di sini, di situ, dan di sana”. Hal ini dikarenakan “di sini” lokasinya dekat dengan si pembicara, “di situ” lokasinya tidak dekat pembicara, sedangkan “di sana” lokasinya tidak dekat dari si pembicara dan tidak pula dekat dari pendengar.
Data: 12
Tau sendirikan, rumahnya jauh naik sepeda tuanya paling tidak perlu waktu satu jam sampai sini (DKS.DKR.KT-15)
Data (DKS.DKR.KT-15) terdapat deiksi tempat/ruang, yaitu bentuk kata “sini”. Pada data tersebut menunjukkan bahwa, orang yang sedang berbicara berada ditempat dan tidak berada jauh sedikitpun dari tempat tersebut. 
Sedangkan penggunaan deiksis tempat yang menunjukkan lokasi yang jauh, seperti terdapat pada cerita yang ditulis oleh Ayu dengan judul “Gara-Gara Lame” di bawah ini:
Data: 13
Dimana kita bisa makan lame? Tanya kucing lagi
“Di sana di ruma pak tani, lamenya sangat banyak! Kita akan puas memakannya!” kata tikus dengan semangat (DKS.DKR.KT-5)
	
Deiksi ruang atau tempat yang terdapat pada data (DKS.DKR.KT-5) menggunakan petunjuk tempat yang jauh dari si pembicara, yaitu dengan memakai kalimat “disana”. Pada data tersebut dapat diketahui bahwa posisi  tikus dan kucing berada jauh dengan posisi rumah tani yang akan datanginya, artinya bahwa kucing dan tikus tidak berada di rumah pak tani saat sedang berbicara.
C.	Analisis Deiksis Waktu dalam Karangan Bebas Siswa Kelas V SDN Manduro 1 Kabuh Jombang 
Deiksis waktu yang menunjukkan kejadian yang berhubungan dengan hitungan hari, seperti yang terdapat pada cerita yang ditulis Wita dengan judul “Berkemah” di bawah ini:
Data: 14
Pada hari Kamis, aku dan teman-temanku akan berangkat berkemah. (DKS.DKW.KT-8)

Deiksis waktu yang terdapat pada data (DKS.DKW.KT-8) menunjukkan deiksis yang menceritakan dengan jelas kejadian peristiwanya, yaitu hari Kamis. Kamis merupakan nama hitungan hari dalam satu minggu yang berjumlah tujuh hari. Waktu yang disebutkan dalam data tersebut, sangatlah dapat dipahami bahwa peristiwa yang terjadi adalah hari Kamis yang telah lampau sebelum cerita tersebut di tulis.
Deiksis waktu yang menunjukkan hari, hal ini seperti juga terdapat pada cerita yang ditulis Selly dengan judul “Kelinciku” di bawah ini:
Data: 15
Beberapa hari kemudian, aku member mentimun dan aku beri minuman. Pada hari itu aku akan membersihkan kandang kelinciku, aku mencari kelinciku ternyata dia bersembunyi di dalam kandang. (DKS.DKW.KT-9)

Deiksis waktu pada data (DKS.DKW.KT-9) menunjukkan waktu yang berhubungan dengan hari yang telah terjadi. Si penulis (Selly) menceritakan bahwa kalimat “beberapa hari kemudian” menunjukkan waktu yang sedang terjadi peristiwa cerita. Hal ini dijelaskan pada kalimat “pada hari itu aku akan membersihkan kandang” yang menunjukkan bahwa peristiwa waktu yang terjadi adalah peristiwa yang dialami oleh penulis. Pada data (DKS.DKW.KT-9) termasuk pada deiksis, sebab pada data tersebut tidak disebutkan tepat terjadinya seperti pagi, siang, sore, atau malam hari.

SIMPULAN
Pertama, bahwa deiksis persona atau orang adalah pemberian bentuk kepada personal atau orang, yang mencakup tiga kelas kata ganti diri, yaitu; (a) orang pertama, (b) orang kedua, dan (c) orang ketiga baik secara tunggal maupun jamak. Data deiksis persona pada cerita karangan siswa kelas V Manduro 1 Kabuh Jombang, paling banyak ditemui adalah deiksis persona pertama dengan bentuk “aku”, deiksis persona kedua bentuk “kita”, sedangkan deiksis persona ketiga tunggal hanya terdapat pada bentuk “kamu”.
Kedua, deiksis ruang atau tempat pada cerita karangan siswa kelas V Manduro 1 Kabuh Jombang hanya ditemukan bentuk “di sini” yang menunjukkan dekatnya tempat orang yang berbicara atau terjadinya pembicaraan atau cerita, dan bentuk “di sana” yang menunjukkan tempat yang jauh dari orang yang berbicara. Tetapi tidak ditemukan kata petunjuk dekat bentuk “di situ”.




Penelitian yang berjudul Penggunaan Deiksis pada Siswa Kelas 5 di SDN Manduro 1 Kabuh Jombang. menggunakan kajian pragmatik sebagai pisau analisis. Berdasarkan hal tersebut, saran-saran yang peneliti berikan, antara lain:
1.	Penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan kepada pembaca khususnya mahasiswa prodi bahasa dan sastra Indonesia sehingga bisa mendalami lebih jauh tentang studi pragmatik.
2.	Peneliti menyarankan bahwa guru bahasa Indonesia bahwa penelitian ini sebagai pengembangan bahan pengajaran pragmatik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang sistematis dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.
3.	Peneliti juga berharap supaya skripsi ini bisa menjadi referensi tambahan bagi peneliti lain, dalam mendalami tata bahasa Indonesia, khusunya dalam bidang pragmatik yang berhubungan dengan kalimat deiksi.
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